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ABSTRAK 

 

(Rhamadyanti Adaninggar. 26020118120012. Pengaruh Ekstrak Daun Sirih 

(Piper betle) Sebagai Bahan Anestesi Pada Proses Transportasi Benih Ikan Bawal 

Bintang (Trachinotus blochii) Dalam Pengangkutan Sistem Tertutup. Sri Hastuti 

dan Seto Windarto). 

Transportasi ikan hidup merupakan suatu tindakan memindahkan ikan dengan 

memberikan perlakuan tertentu untuk menjaga kelangsungan hidup ikan sampai ke 

tempat tujuan. Pemanfaatan bahan pembius alami seperti daun sirih (Piper betle) 

dilakukan untuk menekan metabolisme ikan sehingga ikan tidak mudah stress dan 

mengalami kematian selama proses transportasi berlangsung. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sirih (Piper betle) sebagai bahan 

anestesi terhadap kelulushidupan benih bawal bintang (Trachinotus blochii) serta 

mengetahui dosis terbaik ekstrak daun sirih sebagai bahan anestesi benih bawal 

bintang dalam proses transportasi tertutup. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dan menggunakan uji Duncan dengan rancangan acak lengkap (RAL) 

4 perlakuan 3 kali pengulangan. Dosis ekstrak daun sirih yang digunakan sebagai 

anestesi yaitu A (0 ml/L), B (5 ml/L), C (10 ml/L) dan D (15 ml/L) di transportasikan 

dengan lama waktu 8 jam dengan menggunakan simulasi transportasi. Ikan uji yang 

digunakan adalah benih bawal bintang yang berukuran 7-10 cm dengan bobot 5-

7gram. Ikan uji yang digunakan berjumlah 20 ekor setiap perlakuan. Data yang 

diamati meliputi tingkah laku ikan selama imotilisasi, lama waktu pemingsanan, 

lama waktu pulih sadar, kelulushidupan dan kualitas air sebelum dan sesudah 

transportasi. Berdasarkan penelitian pemberian ekstrak daun sirih menunjukkan 

pengaruh nyata (P<0,05) dengan hasil lama waktu pemingsanan tercepat pada 

perlakuan D (15 ml/L) dengan rata-rata 14,88±0,45 menit. Perlakuan B (5 ml/L) 

dengan rata- rata lama waktu pulih sadar 16,68±2,03 menit menghasilkan waktu 

pulih sadar tercepat. Perlakuan C (10 ml/L) memiliki kelulushidupan tertinggi 

dengan rata-rata 91,66±2,89%. 

Kata kunci: anestesi, benih bawal bintang, daun sirih, kelulushidupan, transportasi 
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ABSTRACT 

 

(Rhamadyanti Adaninggar. 26020118120012. Effect of Betel Leaf Extract 

(Piper betle) as Anesthesia on Transportation Process of Pomfret (Thrachinotus 

blochii) in Closed System Transport. Sri Hastuti and Seto Windarto). 

 

Transportation is an act of moving fish by providing certain treatments to 

maintain the survival of fish to their destination and requires long distances. The use 

of natural anesthetics such as betel leaves (Piper betle) is done to suppress fish 

metabolism so that fish are not easily stressed and experience death during the 

transportation process. The purpose of this study was to determine the effect of betel 

leaf extract (Piper betle) as an anesthetic agent on the survival of pomfret seeds 

(Trachinotus blochii) and to find out the best dose of betel leaf extract as an 

anesthetic agent for star pomfret seeds in the closed transportation process. This 

study used experimental methods and used the Duncan test with a complete 

randomized design (RAL) 4 treatments 3 repeats. The dose of betel leaf extract used 

as anesthesia is A (0 ml / L), B (5 ml / L), C (10 ml / L) and D (15 ml / L) were 

transported for 8 hours with artificial simulation. The test fish used is star pomfret 

fry measuring 7-10 cm with a weight of 5-7 grams. The number of test fish used was 

20 for each treatment. Data observed included fish behavior during immobilization, 

length of induction time, length of sedative time, survival, and water quality before 

and after transport. Based on research, betel leaf extract showed a real effect 

(P<0,05) with the results of the fastest induction time in treatment D (15 ml / L) with 

an average induction time of 14.88±0.45 minutes. Treatment B (5 ml/L) with a 

sedative time of 16.68±2.03 minutes resulted in the fastest sedative time. Treatment C 

(10 ml/L) had the highest survival rate with an average of 91.66±2.89%. 

 

Keywords: anesthesia, betel leaf, pomfret seeds, survival, transportation 
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